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Abstrak 

Kekerasan dalam lingkungan sekolah merupakan permasalahan krusial yang tidak boleh diabaikan. Terjadinya kasus 

kekerasan dalam lingkungan sekolah menunjukkan ketidakamanan sekolah yang mempengaruhi iklim serta proses 

belajar mengajar. Bentuk–bentuk kekerasan dalam hal ini dapat berupa segala tindakan yang merugikan baik secara 

fisik, psikis serta materi. Kekerasan dalam lingkungan sekolah juga dapat memberikan dampak negatif yang 

berkelanjutan seperti menimbulkan trauma psikis dan juga menghambat perkembangan individu untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya upaya pencegahan serta penanganan kekerasan di 

lingkungan sekolah, Dengan ini tujuan dilaksanakan psikoedukasi pencegahan dan penanganan kekerasan di SMAN 8 

Makassar yaitu untuk meningkatkan pemahaman kepada siswa, guru, dan staf tentang bentuk, dampak, serta cara 

mencegah dan menangani kekerasan serta menciptakan lingkungan aman di sekolah. Metode pelaksanaan psikoedukasi 

dilakukan dengan penyajian materi, sesi diskusi dan tanya jawab serta pemberian pre-test dan post-test. Partisipan terdiri 

dari masing-masing ketua kelas dan ketua organisasi sebanyak 55 siswa. Analisis data menggunakan teknik uji gain 

Score dan paired sample t-test. Hasil analisis data menunjukkan nilai pretest dan posttest p<0,05 yang menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman terkait materi penanganan dan pencegahan kekerasan di sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hak setiap individu tanpa terkecuali. Dalam menempuh pendidikan, siswa sudah seharusnya 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yaitu memenuhi kompetensi akademik yang sesuai dengan standar yang ada di 

sekolah. Dalam hal ini sekolah secara tidak langsung menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan segala potensi 

yang dimiliki baik secara aspek kognitif, emosional serta sosial. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kaitan erat 

dengan sekolah dalam pengembangan potensinya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab 

untuk memenuhi kebutuhan siswa sebagai pelajar dengan pengaturan pendidikan yang efektif yang mana dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam meraih prestasi sehingga terciptanya mutu pendidikan yang baik. Zohriah., dkk 

(2024) mengemukakan bahwa pengaturan pendidikan tidak hanya didasarkan pada peningkatkan prestasi akademik siswa, 

namun juga harus didasari dengan adanya pemenuhan terhadap rasa aman dan kenyamanan siswa selama belajar. 

Lingkungan sekolah sudah sepatutnya memberikan rasa aman dan nyaman sehingga proses belajar mengajar 

berlangsung dengan baik. Dalam hal ini, kurangnya kenyamanan dan rasa aman dapat disebabkan oleh adanya konflik 

yang terjadi di lingkungan sekolah. Kurangnya penanganan yang efektif terhadap konflik yang terjadi baik antar siswa 

dan tenaga pendidik dapat memicu terjadinya kekerasan. Kekerasan dalam pendidikan dapat didefinisikan sebagai bentuk 

tindak kekerasan yang dapat mengganggu proses pengajaran dan pembelajaran dan merusak iklim sekolah (Hendry, 

2016). Fenomena kekerasan di dalam dunia pendidikan dapat dilakukan oleh berbagai pihak, misal antar teman sebaya, 

kakak kelas kepada adik kelasnya, seorang guru terhadap muridnya dan bahkan juga bisa dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap staf-stafnya (Sa’diyah, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa tindak kekerasan dalam sekolah merupakan 

permasalahan serius yang sudah sepatutnya diperhatikan dan menjadi tanggung jawab bersama. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan 

Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan (dalam Bone & Kristianti, 2023) mengemukakan bahwa tindakan 

kekerasan merupakan perilaku yang dilakukan secara fisik, psikis, seksual, melalui media online, atau melalui buku yang 

menggambarkan tindakan agresif dan penyerangan yang terjadi di lingkungan pendidikan dan mengakibatkan trauma, 

ketakutan, cacat, kerusakan barang, luka, cedera, sampai kematian. Dampak yang dapat timbul dari adanya kekerasan di 

lingkungan sekolah dapat berupa dampak negatif yang berkelanjutan atau berlangsung dalam jangka yang lama antara 

lain seperti luka fisik dan trauma psikologis yang dialami korban (Bone & Kristianti, 2023). 
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Dalam upaya pencegahan dan penanganan terkait kekerasan di sekolah, perlu adanya pendekatan yang komprehensif 

dan berbasis partisipasi semua pemangku kepentingan sangat diperlukan. Dengan adanya program pencegahan yang 

diinisiasi dari bawah, melibatkan siswa, guru, dan orang tua, dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang 

kekerasan di sekolah (Permatasari., dkk, 2023). Wahyuni (2023) juga mengemukakan bahwa penting adanya 

penyelenggaraan diskusi kelompok untuk memahami persepsi siswa tentang kekerasan yang terjadi dalam lingkungan 

sekolah untuk memberikan pemahaman terkait kekerasan secara lebih mendalam. 

Selain itu, pendidikan karakter juga berperan penting dalam pencegahan kekerasan di sekolah. Melalui pendidikan 

karakter, siswa diajarkan nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang dapat 

mengurangi bentuk perilaku kekerasan dalam lingkup sekolah (Jannah., dkk, 2021). Habibuddin (2023) juga 

mengemukakan bahwa kultur sekolah yang positif dapat menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya kekerasan. Selain itu, Ramli (2023) mengemukakan bahwa pendidikan karakter 

yang terintegrasi dalam kurikulum dapat membantu membentuk perilaku siswa yang lebih baik dan mengurangi insiden 

kekerasan. 

Peran manajemen pendidikan yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman juga perlu diperhatikan. 

Manajemen yang baik dapat memastikan bahwa semua program pencegahan dan pendidikan karakter diterapkan secara 

konsisten dan efektif dalam lingkungan sekolah (Syafi’i., dkk, 2023). Dalam konteks pencegahan dan penangan kekerasan 

dalam sekolah ini, peranan keterlibatan kepala sekolah dan guru merupakan hal yang sangat krusial dalam terciptanya 

budaya sekolah yang mendukung pencegahan kekerasan (Awliya, 2023). 

Secara keseluruhan, pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah memerlukan pendekatan yang holistik, 

melibatkan pendidikan karakter, pelatihan guru, penggunaan media edukasi, dan manajemen pendidikan yang efektif. 

Dengan melibatkan semua pihak dan menerapkan strategi yang tepat, diharapkan kekerasan di sekolah dapat diminimalisir 

dan lingkungan belajar yang aman dapat tercipta. 

 

METODE 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan memberikan psikoedukasi, di mana sebelum pelaksanaan   psikoedukasi   

para   peserta   diminta   untuk   mengisi pre-test untuk   menilai pemahaman  awal  terhadap  materi  yang  akan  

disampaikan dan  setelah  mendapatkan materi psikoedukasi,  peserta  akan  diminta  kembali  untuk  mengisi post-test 

untuk  mengevaluasi apakah    terdapat    perubahan    dalam   pemahaman    peserta.    Kegiatan    psikoedukasi    ini 

mengharapkan   para   peserta  bisa   meningkatkan   pemahamannya   mengenai   pencegahan dan penanganan kekerasan 

di sekolah.  Pemateri dan pelaksana dari psikoedukasi  adalah dosen psikologi dan  mahasiswa(i) fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar secara langsung kepada siswa(i) SMAN 8 Makassar. 

Pemberian Pre-test SMAN 8 Makassar. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan, yaitu materi dalam bentuk power 

point, pre-test dan post-test dalam bentuk hard file. Psikoedukasi   menjadi   pilihan   sebagai   bentuk   kegiatan   

pengabdian   guna   untuk meningkatkan  pemahaman  suatu  kelompok,  komunikasi  atau  masyarakat  dalam  mencegah 

timbulnya  suatu  masalah. Psikoedukasi  dapat dilakukan  secara  langsung  dalam  bentuk pemberian penjelasan secara 

lisan atau tidak langsung yang dilakukan dengan menggunakan media  seperti  power point,  video, serta  berupa  

eksplorasi  yang diperlukan (HIMPSI, 2010). Dalam pelaksanaan psikoedukasi ini terdapat beberapa langkah-langkah 

yang dilakukan, yaitu: 

1. Pemberian pre-test, dalam  langkah  ini  dilakukan  untuk  mengetahui seberapa  paham  siswa  mengenai pencegahan 

dan penanganan kekerasan,  alasan  terjadinya kekerasan,  dampak  dari  kekerasan serta bentuk-bentuk kekerasan. 

Pemberian pre-test dilakukan dengan menyebarkan hard file.  

2. Dilakukan penyampaian materi melalui presentasi berbasis power  point mengenai kekerasan serta  keterampilan  

dengan  resiliensi dan penampilan sebuah video. 

3. Sesi tanya jawab dalam langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami materi yang di 

berikan oleh pemateri dan apakah ada yang ingin ditanyakan dalam materi tersebut untuk mendapatkan feedback. 

Pemberian post-test,  dalam  langkah  ini  kembali  dilakukan  dengan  memberikan  pertanyaan yang sama saat pre-

test untuk memastikan apakah para siswa sudah seutuhnya paham terkait materi yang telah disampaikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian psikoedukasi dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 27 september 2024. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan di ruang inovasi SMAN 8 Makassar. Materi pesikoedukasi dibawakan oleh dosen Fakultas Psikologi UNM, 

Novita Maulidya Djalal, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Psikoedukasi ini melibatkan 55 partisipan yang terdiri dari 34 partisipan 

perempuan dan 21 partisipan laki-laki di SMAN 8 Makassar. Partisipan psikoedukasi yaitu seluruh ketua kelas 10, 11, 

dan 12 serta perwakilan setiap organisasi di sekolah. Kegiatan pesikoedukasi diawali dengan registrasi dan mengerjakan 

pre-test untuk mengukur pemahaman awal partisipan terkait pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah. 
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Gambar 1. Registrasi & Pengerjaan pre-test 

 

Kegiatan psikoedukasi ini diawali dengan narasumber memberikan materi terkait pencegahan dan penanganan 

kekerasan di sekolah setelah semua peserta menyelesaikan proses registrasi dan pre-test. Rangkaian kegiatan 

dalampsikoedukasi yang dilakukanyaitu seramah, sesi tanya jawab, dan sharing session. Materi dibagi menjadi beberapa 

bagian yang dimulai dengan definisi serta bentuk-bentuk kekerasan di sekolah, faktor penyebab kekerasan di sekolah, 

dampak negatif kekerasan di sekolah, peran sekolah, orang tua, dan siswa dalam mencegah kekerasan, serta strategi 

penanganan kasus kekerasan di sekolah. 

 

 
Gambar 2. Pemberian materi 

 

Setelah materi diberikan, selanjutnya masuk kedalam sesi sharing session, dimana partisipan diajak untuk ikut 

berpartisipasi dalam sharing session dengan menggunakan metode tanya-jawab interaktif. Setelah sesi sharing session 

partisipan diajak kembali mengisi lembar post-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat perubahan pemahaman tentang 

penanganan dan pencegahan kekerasan di sekolah. 

 

 
Gambar 3. Sharing session 

 

Pre-test dan post-test  digunakan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan psikoedukasi yang dilakukan di SMAN 8 

Makassar. 

Tabel 1. Data hasil Pre-test dan post-test 
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Tes N Rerata 
Rerata N-Gain 

Score 

Kategori 

Peningkata 

Pre-test 55 3.53 
0,63 sedang 

post-test 55 6.29 

 

Berdasarkan tabel hasil pre-test dan post-test yang dilaksanakan menunjukkan nilai N-Gain Score sebesar 0,63. Dari 

hasil N-Gain Score dapat disimpulkan bahwa partisipan dalam kegiatan psikoedukasi mengalami perubahan yang berada 

pada tingkat sedang. 

 

Tabel 2. Hasil uji t-test 

Paired Sampeles Test 

Paired Differences 

 95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

 

mean 
Std 

Deviation 

Sdt, 

Error 

Mean 

Lower Upper t 
d

f 

Sig.(2

-tailed 

Pre-

test post-

test 

-

2.70909 
1.62928 

.2196

9 

-

3.14955 

-

2.26864 

-

12.331 

5

4 
.000 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil pre-test dan post-test yang dilakukan menunjukkan nilai sig. Sebesar .000 dan uji 

paired sample t-test yang dilakukan menggunakan SPSS V.21.0 for windows diperoleh nilai p<0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa ditemukan perbedaan antara hasil pemberian pre-test dan post-test. 

Dari hasil pemberian psikoedukasi pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil pre-test dan post-test yang dikerjakan oleh partisipan. Hasil uji N-Gain Score sebesar 0,63 menunjukkan 

bahwa terdapat perubahan pemahaman terhadap partisipan terkait penanganan dan pencegahan kekerasan di sekolah yang 

berada pada tingkat sedang. Hasil psikoedukasi yang diuji menggunakan uji paired sample t-test dengan nilai pre-test dan 

post-test p<0,05 yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terkait materi penanganan dan pencegahan 

kekerasan di sekolah. 

Hasil yang didapatkan pada analisis data pre-test dan post-test pada kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 

tujuan dilaksanakan kegiatan psikoedukasi ini dapat tercapai dengan baik. Partisipan yang diberikan psikoedukasi berhasil 

menunjukkan peningkatan pada segi pengetahuan terkait materi pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah yang 

telah diberikan. Materi yang diperoleh partisipan kegiatan psikoedukasi ini dapat berguna untuk meningkatkan kesadaran 

siswa dan staf sekolah untuk lebih memahami isu kekerasan, penyebab, dampak, dan strategi penanganan kasus kekerasa. 

Strategi yang diberikan dapat diterapkan oleh siswa dan staf sekolah agar tidak terjadi kekerasan di sekolah.  

Hasil psikoedukasi ini sejalan dengan hasil edukasi yang dilakukan Awaru, Ahmad, dan Agustang (2022) yang 

berjudul edukasi pencegahan dan penanggulangan kekerasan seksual pada siswa UPT SPF SD Negeri Barombong Kota 

Makassar. Hasil edukasi menunjukkan bahwa terdapat meningkat pengetahuan peserta untuk mencegah dan 

menanggulangi kekerasan seksual yang dilihat dari meningkatnya rata-rata hasil post-test sebesar 87,69 lebih tinggi dari 

rerata hasil pre-test yaitu 55,47. 

  

 

KESIMPULAN 
Upaya pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah memerlukan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan 

partisipasi dari semua pemangku kepentingan, termasuk siswa, guru, dan orang tua. Program pencegahan yang diinisiasi 

dari bawah dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang kekerasan di sekolah. Selain itu, penyelenggaraan 

diskusi kelompok juga penting untuk memahami persepsi siswa tentang kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Hasil dari pemberian psikoedukasi terkait pencegahan dan penanganan kekerasan di sekolah menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman pada partisipan. Uji N-Gain Score menunjukkan perubahan pemahaman pada kategori sedang, 

dan uji paired sample t-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Materi yang diperoleh melalui 

psikoedukasi ini dapat berguna untuk meningkatkan kesadaran siswa dan staf sekolah dalam memahami isu kekerasan, 

penyebab, dampak, serta strategi penanganan kasus kekerasan. Strategi yang diberikan dapat diterapkan oleh siswa dan 

staf sekolah untuk mencegah terjadinya kekerasan di sekolah. 

Bagian ini berisi kesimpulan yang menjawab hal segala permasalahan yang terdapat didalam penelitian. Isi 

kesimpulan tidak berupa point-point, namun berupa paragraf. 
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